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RINGKASAN

Tanaman nilam (Pogovremon cablin BENTII)
merupakan salah s anaman penghasil minvak asit utama
Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan penangananya baik
prapanen maupun pascopancn harus senantinsa diupayakan.
Studi penentuaa 1eniang sifar fisik Jan rermefisik daun nilam
mezupakan upayi mosuje oplimas Jalam merancang sistem
penanganan pascapanconya. Hasil penchtian menunjekkan
buliwa senakin tingel tingkal Xadar air, beral jenis tuanpukan
semakin bortambali hesar, sedangkan rasio muang antar paztikel
semitkin kecil. Beral jenls *Apparent™ lurun sompai pada Kadaz
ar 2737 %, kemudion nak sampm 5034 %, Pennmbalan
beban berat yang lebib tinggi akan meningkatkan wilal berat
jenis lumpukan dan heral jenis “Apparent”, sedangkan rasio
ruang antar partikel semukin keell Luss permubinn spesifik
mengalimi kenaikkan sampai pada kadar aie 27.37 @ dan
kemudian tween sampai 8054 %, Luas peemukaun ol dan
Vilumie mengalami kenaikan deagan semakin Gnggi tingka
kiadar air. Pada pemstsebanan vany diperbesaz. luas permukaan
spesifik seaakin bertambah besar, Semakin tiaggi tingkin kadar
air diun milam, maka panas jenisnya seonikin tinggei puls, Pada
tingkat kadar aie yang lebils rendish atie semakin lama pelavuan,
maka  pamis  jenisnya semakin oienurun, Disonping it
lama pedayuan juga berpenganil terhadap sifat fisk minyaknya
vaitu terhadag putazin aptiknya.

ABSTRACT

Doterminuion physical und thermophysicnd clurcteristic of
patchonly leuf

As 4 patential conamodity. patchouly (Pogastanton
cablin BENTII) has significant prospeet 1o ke developed,
becuuse the essential oil of Mhis commodiny is profitahle, A sudy
of physical and thermophysical properties of patchouly
leaves was camied oul. The aljectives of this study were W
experimentatly determine Uie physical dimensions bulk density,
apparent density, inter panticle space raty and spesific heat of
patchouly leaves. While effecting the moisture content secured.
the bulk density, wtal surface area. valume and spesific heat
value will increased with (he increasing of moisiure content,
On the otheshand, inter particle space ratio decreased with the
inceeasing of moisture conleal, The apparent density value was
firg decreased al the moisture content up ta 3737%, then
increased up to 8054% (m.c). On ihe cther hand. spesific
surface wrea value Increase 1o a moisture content 2737%, and
decrease W §0.54% (m.c). The bulk density, apparent density
and spesific surface wrea value increase as the load increase.
However, interparticle space ratio decrease as the boad increase,
Physico-chemical properties, particularly optic rutalion was
given depending on the level of maismre content.
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IPENDAHULUAN

Nilam  {(Pogostemon cablin - Benth)
merupakan saliuh satn tanaman penghasil minvak
atsiri yang pengusahaonnya di [ndonesia lerus
ditingkatkan baik mekidui weknik budidaya, pasca
panen maupun peruasan arcal. Tavaman ini dapat
twmbuh mulai did daceah dataran rewdah sanipai
pada Ketinggian 2 000 m dpl. Tanaman ini juga
sangatl wlemn terbadap waungan, sehingea mem-
punvai peluang vntuk dikembangkan sehagai
tatanan selay lmann perkebunan berumi panjang
(ANON,, 19750; ANON., 1986) Di Indonesia
tanaman ini telah dibudidavakan di dacmb Jawa
Baral, Sumatern Utara, Sumatera Barat, Bengkulu
din Acel.

Nilam adalah salab satw komodias ckspor
vang peoting bagi [ndonesia yang merupakan salah
satu pemasok utima winvak wilam dounia, vang
kontribusinya mencapat 904 (400-430 1on) darni
o] produksi minyak nilam dunin ving jumlahnya
sekitar S00-3350 1on per tTabun (ANON,1987).

Minvak uilam diperoleh dari hasil eksteaksi
daun tinaman nilam, oleh Karem iw penanganan
bahan baku sebelum pengolaban nierpakin aspek
yang penting karena dapat mempengaruhi muty
basil minvaknva. Scearn umum dapat dikatakan
bihwa nilai komersial minyak oilam dipengaruhi
oleh mutu bahan bakunya.

Dalam usaha peningkatan mutu hasil
pascapancn pengetahuan entang sifat Osik dan ter-
mofisik hasil pertanian sangat dibutubkan (WAZIR!
dan MITTAL, 1983}, Informasi tentang sifut-sifat
fisik dan temiofisik fersehut, khususoyva daun nilam
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belum tersedin. Data tentang sifat-sifat fisik dan
termofisik sangat penting terutama untuk meran-
cang sistem penanganan pasca panennya antara lain
pengeringan, penyimpanan, pengemasan dan aerasi
(SHEPHERD dan BHARDWAJ, 1986). Sifat-sifat
fisik hasil pertaninn tersebut antara lain kadar air,
ukuran, rasio ruang antar partikel, berat jenis
tumpukan. Sedangkan sifat-sifat termofisik yang
sering diperlukan dalam penanganan husil
pascapancn adalah panas jenis, panas laten
penguapan dan konduktifitas panas (MOHSENIN,
1970).

Kadar air hosil pertanian pada saat panen
biasanya masil terlalu tinggi. Hasil pertanian yang
berupa biji-bijian atuupun daun yang mengandung
Kadar air tingei cenderung mengalami kervsakin
lebih cepat dari paca vang memilikt kadar air lebib
rendah. Proses respieasi vang masilt berdangsung
dengan kadur air tinggei akan memudahkan
mikeoorganisine berkembang cepat dan merusak
bahan, Penuruman kadar air soopai balas tertentu
dapat memperlambar faju kermsakan diun ataugiug
biji-bijin akibat oktifitas biologi dan kimia pada
saat baban belum diolal. Dissmping i pada kadar
air vang readah untuk suatw hasil minyak akan
dapat meningkatkan rendemen ckstraksinya.

Penclitian ind bertujuan wiuk mempelajari
sifat-sifat lisik dan wrmofisik daun nilom yang
meliputi ukuran, luas permukaan spesifik, berat
jenis apparent, beral jenis wmpukan, asio ruang
antar partikel, panas jenis serta sifat Gisik minvak
nilam selama proses pelavuan.

BAHAN DAN METODE

Penclitian dilakukan di Laboratorium
Teknologi, Balai Penctivian Tananan Rempali dan
Obat (Balittro) dim Laborstorium Food Process
Engincering (FPE), Pusat Antar Universitas, [nstitut
Pertanian Bogor.

Bahan vang digunakan adalah dawn nilam
(Pagosiemon cablin BENTH) yvang bernsal dari
Kebun Percobran Cimanggu, Bogor. Umur panen

12 bulan dengan kandungan air awal sekitar
80.54%

Pengukuran Sifut Fisik Daun Nilum
Kadar air

Kadar air awal daun nilam ditentukan
dengan menggunakan metode pengukuran Bidwell-
Sterling (SP-SMP-7-1975) (ANON., 1975h).

Dimensi dan berat

Dimensi (tebal) daun nilun divkur dengan
jungka sorong (SHEPHERD dan BHARDWAJ,
1986), dan luas permukaan daun nilam divkur
dengan leal area metres. Pengukuran dimensi dan
berit dilakukan terhadap 50 Jembar  daun nilam
vang dinmbil secara acak, yang telah ditentukan
kadar aimva. Pengukuran berat dilskukan dengan
menggunakan timbangan analitis digital.

Rasio ruang antar partikel

Rasio ruang antar partikel ditentukan
dengan menggunakan metode air yang dipindah-
ki, Contoh daun (diameter dan bemtnya telah
ditentukan) ditimbang dalam wadah yang berisi air
pada subu 27°C. Dengan mengetahui berat air yang
dipindahkan serta volume wadab pada ketinggian
permukaan bahan vang terendam air, maka dapat
dihitung rasio ruang antar partikel (e) menurt per-
samaan (1), Untuk menjaga agar peemukaan daun
nilam tetap bersesuaian dengan permukaan wir,
wadnh diperlengkapi dengan beban pengatur
ketinggion, yang dibuat sedemikian rupa sehingga
tidak menimbulkan bias dalam pengukuran.

W4 .- W3
TR R v | () [P e P - (1)
pV
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dimana :

W3 = berat wadah dan contoh bahan (kg)/par-
sial weiglt of leaves and beaker glass (kg)

W4 = berat wadah, contoh baban dan air (kg)/
total weight of leaves, beaker glass and
water, (kg

P = mMassd jenis air (kg-'m3 Ydensity of waier,
kg;'ﬁl'

v = volume wadal yang berisi contoh bohan

(11:3).’x'uhlrnu of beaker glass at a height
of the sample surfuce, m

Berat jenis apparent dan berat jenis tumpukan

Berat jenis tumpukan dicari dengan pem-
bagian berat daun nilam dengan valume fotal
tumpukannya (MOHSENIN, 1970). Bahan
dimasukan kedulam wadall yang telab diketaliui
berat dun dinmeternya, Kemudian ditimbang dan
diukur tinggi permukannnya. Bert jenis tumpukan
dihitung dengan persamaan (2),

W1 - W2
pl B e e e aa et ten
V

Scielah didapat nilai berat jenis tumpukan
dan rasio ruang antar partikel, maka berat jenis
apparent diliitung dengan persamaan (3)
(MOHSENIN, 1970),

Pt
Pas s (3)

(t-¢)

dimana :

Pa = bcm":;'cnis apparent (kg‘m’),'npmrcm density,
kg/

Pt = berat jenis wmpukan (kg/m”/bulk density,
leg/m’
¢ = msio ruang amtar partikel (%)/inter particle

space ratio, %
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Luas permukaan spesifik

Luas permukaan spesifik dihitung dengan
persamaan 4,

as =SV (1-¢) 4
dimana ;
2 .
ay = luas permukaan spesifik (m'/nnJ)Ispecxﬁc
3
surfuce area,m”m’

V = volume (m3)‘!ro!ume, 213

2
S = luas pennukaan wial (n™Viowd sirface area, ni”

Penentuan panas jenis

Metode yang digunakan untuk menentukan
panas jenis doun nilam adalall metode campuran
(method of mixtures) dan perhitungannya
dilikukan dengan menggunakan persamann (3), (6)
dan (7) (MOHSENIN, 1980., OSHITA, 199i).

TESTE To+Tx
Tr = Tx-To-8T+x8Ti+ (ET+ —— - xTi) (5)
TETi 2
C2 W2 (T2-Te+Tr) - C1 W1 (Te-T1-Tr)
He = ©)
(Te - T1 - Tr)

Persmmaan § dapat dinvatakan dalsm bentuk
persaniaan panas jenis sebagai berikut:

Cl W1 (Te-T1-Tr) + He(Te-T1-Tr)
C= 7
W2 (T2-Te+Tr)

dimana :

Cl = panas jenis air dingin (Kj/kg"C)/specific

heat of water, kitkg°C

C2 = panas jenis air panas atau sampel (kJ/
kg C)ispecific heat of hot water or

sample, kjikg®C
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W1 = berat air dingin (kg)/weiglt of cold Penentuan sifat fisik minyak nilam
water, kg
W2 = berat air panas atau sampel (kg)weight Sifat fisik minyak nilam yang diukur
of hot water ar sample, kg melipuli bobot jenis, indeks bias, putaran optik dan
Te = suhu kescimbangan (°C)lequilibrium kelarutan dalam alkohol 25 persen. Bobot jenis
temperature, °C minyak nilam ditentukan menurut metode
To = subu awal air dingin (°C)linitial cold pengujian SP-SMP-17-1975. Indeks bias minyak
warer iemperaire, °C nilam ditentukan menurut metode pengujian SP-
T1 = subu awal air dingin ("C)finitial cold SMP-16-1975. Putaran optik dari minyak nilam
water temperature, °C ditentukan menurut metode pengujian SP-SMP-18-
T2 = subu akhir "C)final temperature, °C 1975, dan kelarutan dalam alkohol 95 % ditentukan
Tr = suhu koreksi kalorimeter (°C)fcorection dengan metode pengujian Essential Oil Association
temperature of calorimeter, °C (E.O.A) No. 102 (ANON., 1970).
Tx = sulw akhir periode keseimbangan ("C)/
final wemperanire of equilibrium period, HASIL DAN PEMBAHASAN
(&
oT = kenaikan sulu (°C).-’1'ucruu$ing tentpera- Karukteristik dimensi
wire, °C
OTE = subu ratu-rata dun interval pada periode Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
keseimbangan (°C)/m1’mgt' femperaiire semakin linggi kador air nilam, maka tebal, luas
of two interval in equilibrivm period, °C permukaan dan berat doari 50 lembar daun nilam
OTi = sulw rata-rata dun interval pada periode semakin bertambaly besar (Tabel 1).
awal ("Claverage temperature of two
interval on initial period, °C Berut jenis tumpukan, berat jenis apparent dan
IT = jumlah subu pada beberapa interval pada rasio ruang antar partikel
periode keseimbangan (*C)itotal tempe-
rawire on some interval of eqatlibrinm, °C Pada tingkat kadar air yang lcbib unggi dari
X = interval wakt (x=3) (detik)time interval kadar air 17.62%, maka beral jenis tumpukan
(x=3), sec. semakin bertambal besar. Sedangkan rasio ruang -
He = kapasitis panas kalorimeter (kI C)fheat antar partikel semakin Keeil. Berat jenis "apparent”
capacity of calorimeser, kj°C turun sampai pada kadar air 27.37% (Tabel 2).
Tabed 1, Niloi sia-rata Karakiesistik dimensi dun berat daun nilam pada berbagad variasi kadas air
Table 1. Average value of characieristic of patchouty leaves dinsersions and weight al various moisture content
Kadar sir (ebb} Tebai Luas permukaan Berat 50 lembar daun
Moisture contest, Thickses, Surfirce area, Werele of 50 leaves,
(% wib) (o) {em®) (g)
17.62 .12 =002 1573 = 460 713 =004
222]1 12 =003 1590 = 465 7.5 = 004
27,37 13 = 0.02 1621 = 473 727 =004
7343 LIS =004 4357 =748 2324 =011
3054 23 =006 2929 = 3.66 33,75 = 021
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Tabel 2. Pengaruh kadar uir terhadap beral jenis tumpukan, berat jenis apparent, dan rasio ruang aniar panikel daun nilam
Table 2. Efect of mosture conters on bulk densiry, apparent density and inter particle space ratio of Patchouly leaves

Kadar sir (%bb)  Beban/ Weight  (2) Berat jenis! Density (kg/m®) Rasio ruang antar partikel
Moisiure contend wumpukan/ bulk apparent/apparesy  Inter particle space rano
(% wb) (%)
17.62 72.10 19.89 .04 63,94
310 234 6635 61.66
22U 7221 20,62 61.10 6625
290 4N 65,92 62.41
2137 72 2132 52.70 5653
H220 2753 62.64 56,00
7348 72.21 5839 142,05 58589
M2 111,60 24373 H2
80.54 200 026 161,97 56.62
34290 110.60 251.92 S241
Hal ini discbabkan Karena pertambaban Pt = 164 M- 1095 (14)
berat jenis twmpukan pada kadar air 73.48% dan P = 328 M= 722 cvrrcscoresmosrosssessssonsssesassse - {15}
80.539% sangat besar. Pada pemakaian beban, e =6468-015M (16)
tampak bobwa dengan meningkainya berat behan Pa =1424+ 202 M (17
vang diberikan, berat jenis tumpukan dan berat e =6334-0.09 pt .. . (18)

jenis "apparemt” makin bertambih besar, Sedangkan
rasio ruang antar partikel semakin kecil. Hal ini
karena dengan bertambahnya berat beban akan
meningkatkan kepadatan bahan schingga volume
tumpukan bahan menjadi bertambuh kecil.
Hubungan linfer antara kadar air dengan
berat jenis twmpukan, "apparent” dan rasio ruang

antar partikel pada pembebanan 7201 g
ditunjukkan oleh persamaan berikut
Pt = 279 + 080 M s ( 8)
Pa =2256+1.67 M i, (9
T4 S T S (O—————— { L)
fa =1623+ 210 Pt (11)
e =6842-017 Pt (12
e = 6898 - 0.07 PO e (13)

Nilai-koefisien korelasi(r) berurut-turut adalah
0.99, 0.98, -0.82, 0.99, -0.77 dan -0.70 Sedangkan
pada pembebanan sebesar 342.9 g hubungan linier-
nya ditunjukkan olch persamasn hiTihul.
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£ = 6375 - 0.04 PO s (19)

Nilai koefisien korelasi (r) berurut-turut
sebesar 0.996, 0.99, -0.86, 0.999, -0.82 dan -0.79.

Luas permukaan spesifik

Luas permukaan spesifik daun nilam diten-
tukan berdasarkan hasil pengukuran rasio ruang
antar pantikel, volume dan luas permukaan 1ol
Perhitungun luas permukaan total diperoleh dengan
menggunakan alat pengukur luas daun. Sedangkan
volume dibitung dari hasil perkalian luas per-
mukaan total dengan iebalnya, Luas permukaan
spesifik meningkat dari kadur air 17.62 % sampai
dengan Kadar air sebesar 27.37 %, kemudian turun
pada Kadar air 73,48 dan 80.54 % (Tabel 3). Hal
ini discbabkan olch kepaikan volume yang cukup
besar, yaitu dari 1 - 10 % menjadi 74 - 83 %, Luas
permukaan spesifik meningkat dengan bertambah-
nya berat beban vang diberikan. Scbab dengan
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Tabel 3. Pengaruh kadar air tecbadap volume, luas permukaan total dan luas permuksan spesifik daun nilam
Tuble 3, Effect of moisiure contad on volume, total surface area and spesific surface area of Patchouly leaves

Kadar air (% bb) Volume/Volume Luas permukaan toial Beban/Loading Luas permukaan spesifik
Moisture content (% wb.) (lﬂ"m’) Total surface ares (] Spesific surface

(10™m?) (m¥m)
17.62 1.89 15.73 72.10 258508
3290 2041.26
22 1.92 15.9¢ 7210 281074
3190 313054
03 211 16.21 7210 3109.00
34190 3375.67
7348 160 2357 T110 273732
' 3H2%0 304884
8054 6,74 2029 710 188516
34200 2068,12

diperbesar pembebanan nilai rasio runng antar par-
tikel akan semakin keeil ying mengakibatkan luas
permukaan spesilik bertambah besar

Hubungan linier antara volume dan |uas
permukaan ditunjukan oleb persamaan (20), dan
pembebanan 721 g dan 3429 ¢ masing- masing
ditunjukasn oleh persamaan (21) dan (22),
V= 0321 8- 327 iiennnissssssessennssnnnss (20)
V = 1363 - 3996 X 107 85 coercssscnsenis (21)
V= 1424 -3765 X 107 b sisnsis (22)

Nilai koefisien Korelasi berturut-turuet
sebesar 0,96, -0.87 dan -0,90.

Panas jenis

Hasil pengukuran menunjukkan babwa
kadar air daun nilam berbanding Jurus terhadap
panas jenisnya, Schingga bila kadar air bertambah
besar maka panas jenisnya meningkat (Gambar 1).
Hal ini disebabkan air mempunvai panas jenis yang
lebib besar dari pada daun nilam. Hubungan linier
antara panas jenis dengan kadar air ditunjukkan
oleh persamaan (23).

Cp =058 + 0.06 M ; r = 0.99 (23) v (23)

dimana : Cp = panas jenis, kj/’C
M = kadar air, %

Sifat fisik minyok daun nilum

~ Penurunan tingkat kadar air atau lama
pelayuan dari daun nilam tidak berpengaruh nyata
terbiadap bobot jenis dan indeks bias minyaknya.
Sedangkan nilai putaran optiknya dipengaruhi oleh
lama pelayuan (Tabel 4).

Pada tingkat kadar air yang lebib rendah
atiu semakin lama waktu pelavuan, maka bobot
jenis minyvak makin naik. Hal ini discbabkan oleh
bertambahnya lamas pelayuan akan semakin
meningkatkan senyawa-senyawa dengan berat
molekul ringan dalam baban menguap pada saat
pefavaun, Dengan perkataan lain, pada kadar air
rendaly, kandungan senyawa dengan berat molekul
ringan menjadi Ichib sedikit dan pada senyawa
yang mempunyai berat molekul lebih berat. Pada
kadar air yang lebib tinggi, bobot jenis makin
menurun. Hal ini karena dalam suatu larutan bahan
orzanik ‘besarnya bobot jenis berbanding terbalik
dengan jumlah senvawa vang mempunyai bobot
moleku! ringan,

Karakteristik fisik daun nilam seperti
dimensi, dan ukuran seperti ditunjukkan dalam
studf ini merupakan parameter penting yang dapat
digunakan untuk mempertimbangkan fenomena
yang berhubungan dengan penilaian wama dan
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Gambar 1, Grafik hubungan wiara kadar air dengan panas jenis daun nilam Aceh
Figure 1. Graphye of the relationship between moisture content with spesific heat of Paichouly leaf

Tabel 4, Pengaruh kadar air terhadap sifat fisik minyak daun nilam
Table . Effect motxture content on physico-chemical characterisiic of Patchouly leaves

Kadar s (% bh) Putaran optik Bobot jenis Indeks bias Kelarutun dlm, alkohol
Moisture content Optic rotution Spesific gravity Refraction index Soluble in alcohol

{% bb) 2525°C 25°C %%

17.62 65° 22 0.9674 14872 1:1

221 -58°22° 0.9673 14861 1:1

2737 —" 2 0.9614 14855 1:1

73.48 . 09511 1.4838 137

8054 - 0.9509 1.4836 1:7

refleksi cahaya, serta pengembangan penmesinan
untuk sortasi dan pemutuan (grading machinerics).
Scdangkan berat jenis diperlukan dalam per-
hitungan difusitas panas (thermal diffusity) vang
berhubungan dengan masalah pindah panas, penen-
tuan bilangan Reynold, sistem penanganan hidrolik
dan pneumaltik, dan pemisahan produk dan bahan
yang tidak diinginkan (MOHSENIN, 1980).
Pengetabuan Kkarakteristik panas seperti panas
spesifik, konduktivitas panas, difusitas panas
sebagaimana Karakteristik fisik lain, yaitu density,
bentuk, ukuran merupakan peubah (variabel) pen-
ting, khususnya untuk merancang peralatan dan
untuk menduga sistem pengolahan. Pengolahan

.32

yang meggunakan energi panas dapat mencakup
pemanasan, pendinginan, pengeringan dan pem-
bekuan. Perubaban suhu yang terjadi selama
pengolahan sangat dipengarubi oleh sifat-sifat
panas dari produk tersebut. Panas spesilik
merupakan informasi yang penting untuk menduga
kelebihan beban panas dari operasi pengolaban
yang diberikan sehingga dapat digunakan untuk
menghemat energi yang diperlukan.

KESIMPULAN

Semakin tinggi tingkat kadar air, berat jenis
tumpukan semakin bertambah besar. Scdangkan
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rasio ruang antar partikel semakin kecil. Berat jenis
"apparent” turun sampai pada kadar air 27.37 %,
kemudian naik sampai pada kadar air 80.54 %.
Penambahan beban berat yang lebib tinggi akan
meningkatkan nilai berat jenis lumpukan dan berat
jenis "apparent”, sedangkan rasio ruang antar
partikel semakin kecil,

Luas permukaan spesifik mengalami
kenaikkan sampai pada kadar air 27.37 % dan
kemudian wrun sampai kadar air 80.54 %. Luas
permukaan total dan volume mengalami kenaikan
dengan semakin tinggi tingkat kadar air. Pada pem-
bebanan yang diperbesar, luas permukaan spesifik
semakin benambah besar. Semakin tinggi tingkat
Kadar air daun nilam, maka panas jenisnva semakin
tinggi pula. Pada tingkat kadar air vang lebih
rendah atau semakin lama peluyuan, maka nilai
panas jenisnya semakin menurun. Disamping ilu
lama pelayvuin juga berpengarub terhadap sifat Dsik
minyaknya vaitu terbadap putaran optiknya. Secara
teknis Karokieristik fisik minvak nilam tidak
mengaiami perubahan vang berani.
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